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Abstrak 

As a financial institution that plays an important role in the economy of a country, the banking 

sector needs to maintain its performance. This study aims to assess the resilience of the banking 

sector against uncertain future situations by looking at the relationship between banking 

performance in Market Capitalization and banking performance variables such as ROA, ROE, 

NIM, CAR, LDR, and NPL. The samples in this study were 4 banks with the largest Market 

Capitalization in 2019, namely, PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, and PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

The data is taken from the sample of the Annual Report for the period 2019 – 2021. Using the 

multiple linear regression method, it is found that: ROA, CAR, and NPL affect Market 

Capitalization positively, but ROE, NIM, and LDR affect Market Capitalization negatively. At 

alpha 0.05, ROA, ROE, and LDR have no significant effect on Market Capitalization, but NIM, 

CAR, and NPL have a significant effect. Simultaneous test shows that all independent variables 

affect the dependent variable. 

 

Kata Kunci : Bank, ROA, ROE, NIM, CAR, LDR, NPL, Kapitalisasi Pasar (Market 

Capitalization) 

 

Pendahuluan  

Industri perbankan merupakan salah satu pilar penting dalam menilai kekuatan ekonomi suatu 

negara, tidak terkecuali Indonesia. Struktur sistem keuangan di Indonesia yang dibentuk 

sebagai suatu forum kordinasi stabilitas sistem keuangan berdasarkan uu ojk no 21 tahun 2011 

menetapkan peranan penting perbankan dan pasar modal bersama-sama dengan lembaga 

penjaminan simpanan dan perbendaharaan negara untuk menjaga kestabilan ekonomi 

masyarakat Indonesia. Menurut informasi yang diperoleh dari  Lembaga Penjaminan Simpanan 

(LPS) per Agustus 2022 tercatat 495,4 juta rekening yang ada di bank umum (naik 0,8% MoM). 

Lebih lanjut, data dari LPS juga menunjukkan bahwa rekening simpanan terbanyak berada 

pada tier ≤ 100 juta yang mencakup 98,7% total rekening simpanan. Hal ini menunjukkan 

bahwa masyarakat memiliki kepercayaan yang tinggi pada perbankan untuk mengelola 

perekonomiannya.  

Walaupun demikian, perekonomian Indonesia khususnya perbankan telah mengalami beberapa 

kali reformasi dengan melewati berbagai peristiwa krisis ekonomi di tahun 1998, 2008, dan 

masa pandemi covid 19 di tahun sepanjang tahun 2020 dan 2021. Pada tahun 1998 terjadi krisis 

sosial ekonomi yang menyebabkan terjadinya bank rush sehingga mengguncang perekonomian 

negara khususnya sektor keuangan dan perbankan. Peristiwa ini mengakibatkan terjadinya 



penggabungan banyak bank untuk merampingkan struktur perbankan dan membuat 

penerimaan suntukan dana bantuan lebih terpusat. Di tahun 2008 karena adanya peristiwa 

runtuhnya sistem keuangan di Amerika Serikat sehingga memberikan dampak pada 

perekonomian Indonesia yaitu menurunnya pertumbuhan ekonomi Indonesia dari 6,01% 

menjadi 4,63% di tahun 2009 (bbc, 2009).  

Masa krisis pandemi covid 19 yang melanda seluruh lapisan masyarakat di Indonesia sempat 

menimbulkan kekhawatiran tersendiri bagi industri perbankan. Menurut Goodell (2020) 

dampak pertama akibat terjadinya pandemi Covid 19 adalah menurunnya kualitas aset bank 

karena downgrade kredit. Volgesang (2003) mengemukakan kemungkinan peningkatan resiko 

kredit ketika terjadinya tekanan atau krisis keuangan. Terjadinya peningkatan Non-Performing 

Loan (NPL) dari level 2,37% pada tahun 2018, menjadi 2,53% di tahun 2019 (kontan.co.id). 

Kenaikan NPL tersebut memang terhitung tidak signifikan namun menjadi signal bahwa 

terjadinya pelambatan perekonomian akibat terbatasnya ruang gerak msyarakat. Pemerintah 

kemudian mengambil kebijakan dengan mengeluarkan Perppu No 1 tahun 2020 yang 

mencakup pengaturan pemberian pinjaman kepada bank sistemik untuk pengaturan kembali 

likuiditas bank dan memungkinkan dilaksanakannya relaksasi pinjaman pihak ketiga sehingga 

memberi waktu untuk pulih secara ekonomi. Secara umum, tercatat adanya kenaikan NPL dari 

tahun 2020 ke tahun 2021, secara berurutan 3,06% dan 3,17%. Hal ini dikarenakan adanya 

relaksasi pinjaman bank pada tahun 2020 untuk mengatasi dampak pandemi covid 19 yang 

membuat sejumlah pinjaman masuk pada kateogri NPL.  

Secara umum perekonomian Indonesia terlihat tidak terdampak dan berangsur kuat dengan 

adanya pembangunan infrastruktur di sejumlah daerah, namun data perbankan mencatat 

adanya penurunan kinerja karena kenaikan NPL tersebut. Perbankan kemudian dituntut untuk 

memiliki kebijakan kredit yang berdampak untuk mengatasi hal ini, selain dengan 

restrukturisasi kredit, perbankan juga melaksanakan monitoring yang ketat terhadap nasabah 

pinjaman.  PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. (BBRI), melakukan langkah monitoring kredit 

yang terdampak dengan pandemi Covid 19. Sebagai hasilnya, BBRI mencatat penurunan credit 

outstanding dari Rp 193 tilliun di bulan Spetember 2020, menjadi Rp 189,3 trilliun di bulan 

Februari 2021. Bank Mandiri Tbk (BMRI) juga telah melakukan restrukturisasi kredit dengan 

nilai Rp. 123trilliun.  Selain itu, BMRI juga mengambil langkar meningkatkan cadangan 

sebesar Rp 4,5 trilliun di tahun 2020 untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya downgrade 

kredit menjadi bermasalah (Kontan.co.id). Dari contoh dua bank tadi, dapat dikatakan bahwa 

sektor perbankan di Indonesia sebenarnya memiliki ketahanan terhadap krisis sehingga 

memiliki kinerja yang terbilang baik walaupun terjadi kenaikan resiko kredit.  

Artikel ini bermaksud untuk mengetahui kinerja industri keuangan khususnya sektor perbankan 

dilihat dari pengaruh kinerja perbankan terhadap kapitalisasi pasar di pasar modal sebagai 

pertahanan utama dalam menghadapi kemungkinan terjadinya krisis keuangan di masa depan.  

 

Kerangka Teori 

Pasar modal merupakan salah satu sumber pendanaan yang memiliki implikasi yang signifikan 

bagi perkembangan ekonomi suatu negara (Juliati, 2015). Pasar modal di Indonesia merupakan 

salah satu elemen penentu kemajuan pembangunan perekonomian nasional, dengan banyaknya 

industri yang memperoleh dana dari investasi pada institusi tersebut (Muklis, 2016). Demikian 

juga dengan perbankan yang seringkali diperhitungkan sebagai penggerak perekonomian 

nasional suatu negara (Lovett,1997). Menurut Kasmir (2003) bank merupakan suatu lembaga 



keuangan yang memiliki kegiatan utama sebagai penghimpun dana dari masyarakat dan 

mengalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat dengan juga menyediakan berbagai jasa 

perbankan lainnya. Menurut Gillis (1966), perbankan memiliki beberapa peranan dalam 

perekonomian suatu negara yaitu: Pertama, menjalankan fungsi transmisi yaitu pemindahan 

dana dari pihak yang kelebihan dana ke pihak yang kekurangan dana. Kedua, fungsi 

intermediasi, yaitu fungsi sebagai tempat perantara atau bertemunya antara kedua pihak 

tersebut. Ketiga, bank berfungsi sebagai pihak yang mentransformasikan dan mendistribusikan 

resiko dalam suatu perekonomian negara. Terakhir, bank memiliki peranan sebagai stabilisator 

kondisi suatu perkonomian. 

Kinerja pasar modal sangat dipengaruhi oleh kinerja industri dan sektor yang ada didalamnya, 

tidak terkecuali industri keuangan dan sektor perbankan. Oleh karena itu, kinerja dari sektor 

ini juga berperan dalam menentukan kinerja pasar modal. Penilaian kinerja perusahaan dengan 

menggunakan performa laporan keuangan perusahaan dapat menunjukkan apakah perusahaan 

berada dalam kondisi yang baik (Maith, 2013). Selain itu, pengukuran kinerja perbankan 

melalui laporan keuangan yang diterbitkan secara periodik oleh bank tersebut dapat 

memberikan informasi mengenai tingkat keuangan yang dimiliki dan kondisi keuangan bank 

tersebut (Tanor dkk, 2015).   

Laporan keuangan adalah suatu pernyataan berupa hasil akhir dari suatu siklus keuangan dalam 

suatu perusahaan yang dapat menunjukkan kondisi perusahaan dan prospek perusahaan 

kedepannya. Dari laporan keuangan tersebut para pihak yang berkepentingan dapat 

memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan terhadap 

perusahan tersebut (Kartikasari dan Wahyuati, 2014). Laporan keuangan bank menunjukkan 

kinerja bank tersebut dalam mengelola dana masyarakat yang disimpan pada bank dan 

kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan. Dari laporan keuangan bank dapat 

diketahui kemampuan bank dalam memberikan penghasilan untuk investor yang dapat diukur 

dengan ROA, ROE dan NIM.  

Return on Asset (ROA) adalah suatu penilaian yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memberikan pendapatan dilihat dari pengelolaan asetnya (Jones, 2004). ROA menunjukkan 

seberapa besar keuntungan yang dihasilkan dari keseluruhan total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. ROA dikatakan dapat memberikan signal kepada investor bahwa perusahaan telah 

mengelola seluruh aset yang dimiliki secara optimal dengan menggunakan hutang dan modal 

yang dimiliki oleh perusahaan (Marito dan Sjarif, 2020).  

Return on Equity (ROE) mengindikasikan tingkat pengembalian atas investasi dari para 

investor yang dihitung dengan perbandingan keuntungan terhadap saham biasa (Keown dkk, 

2005).  ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk dapat memberikan pengembalian 

bersih kepada para pemegang saham dengan berbagai ekuitas yang ada dalam perusahaan.  

Net Interest Margin (NIM) adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan 

dari aktivitas operasionalnya (Jones, 2004). Pada dasarnya NIM menunjukkan perbandingan 

antara pendapatan dari bunga pinjaman dengan beban bunga simpanan yang harus dibayarkan. 

Selain mengukur kinerja dari segi penghasilan, untuk kinerja perbankan juga perlu diukur 

kemampuan bank dalam mengelola kecukupan dana, pengelolaan dana pihak ketiga, dan resiko 

kredit bank.  

Kemampuan bank dalam mengelola kecukupan dana dapat diukur dengan Capital Adequacy 

Ration (CAR) yaitu rasio keuangan yang mengukur kecukupan modal bank dibandingkan 

dengan aset tertimbang menurut resiko. CAR penting bagi suatu bank untuk dapat menjaga 



kestabilan keuangan dan perekonomian (Aglietta dan Mojon, 2010). CAR menggambarkan 

kemampuan bank untuk dapat mengatasi kemungkinan munculnya kerugian dan menghadapi 

berbagai krisis keuangan (Shahyunan dkk, 2017). Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 

15/11/DPNP tertanggal 8 April 2013, maka disyaratkan bahwa Capital Adequacy Ratio pada 

Bank Umum adalah setidaknya sebesar 8%. Maka CAR dapat dikatakan sebagai tolak ukur 

untuk menilai kesiapan suatu bank dalam menghadapi situasi yang tidak menentu (Irawati dkk., 

2019).  

Lebih lanjut, menurut Anggari dan Dana (2020) kemampuan bank dalam mengelola dana pihak 

ketiga juga perlu diperhatikan dalam menilai kinerja bank tersebut. Pendanaan bank bersumber 

dari masyarakat atau pihak ketiga dikelola dalam bentuk deposit atau deposito, tabungan, dan 

deposito berjangka. Untuk menjaga kemampuan bank dalam menjalankan operasionalnya 

untuk mendistribusikan dana, maka bank perlu untuk menjaga kecukupan dananya. Likuiditas 

dapat dipahami sebagai kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya, membayar 

depositor tepat waktu, dan memenuhi tenggat waktu kredit tanpa adanya penundaan. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, 

tingkat LDR yang sehat menurut BI adalah pada jangkauan 78% - 100%. Maka dapat 

diasumsikan semakin tinggi LDR semakin tinggi pula pendapatan bank tersebut (Anggari dan 

Dana, 2020). Tingkat pendapatan bank yang tinggi dapat menjaga stabilitas operasional bank 

tersebut yang pada akhirnya dapat juga mendukung stabilitas sektor perbankan dan insdustri 

keuangan secara keseluruhan.  

Pengelolaan Non Performing Loan (NPL) penting untuk menentukan kinerja suatu bank dalam 

mengelola penyaluran dana yang didistribusikan kepada masyarakat. Seperti sudah dibahas 

pada bagian sebelumnya, NPL menjadi salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

mengukur tingkat kesehatan sektor perbankan dan perekonomian secara luas. NPL dipahami 

sebagai faktor yang menunjukkan tingkat pinjaman bermasalah pada suatu bank yang 

menentukan provisi kerugian pinjaman (loan loss provision)  yaitu bagian dana dari aset 

keuangan bank setelah pemulihan dikurangi dengan jumlah awal (Nugroho dkk, 2021). NPL 

yang rendah atau mengalami kecenderungan menurun menunjukkan kinerja bank yang baik.  

Kapitalisasi Pasar menunjukkan nilai perusahaan dalam suatu pasar modal (market value). 

Nilai pasar suatu perusahaan dalam pasar modal dihitung dari jumlah keseluruhan saham biasa 

dikalikan dengan harga per lembar saham dari perusahaan tersebut. Investor dan pengamat 

pasar modal menggunakan Kapitalisasi Pasar sebagai salah satu indikator dalam menentukan 

ukuran perusahaan (Company’s size). Besaran Kapitalisasi Pasar dari suatu saham ditentukan 

oleh jumlah saham beredar yang dikeluarkan oleh perusahaan dan harga pasar atau harga 

sekarang dari saham tersebut (Fernando, 2022). Dengan demikian, suatu perusahaan yang 

memiliki jumlah saham yang banyak diedarkan di publik dapat memiliki Kapitalisasi Pasar 

yang tinggi jika diikuti dengan harga yang diatas rata-rata harga pasar. Sebaliknya, walaupun 

perusahaan mengedarkan saham biasa dalam jumlah banyak namun jika harga jual per lembar 

saham rendah maka Kapitalisasi Pasar perusahaan tersebut akan cenderung rendah.  

Dalam hal harga jual per lembar saham atau market value suatu perusahaan dalam suatu pasar 

modal ditentukan juga oleh faktor permintaan (demand) akan saham perusahaan tersebut. 

Perusahan yang memiliki tingkat demand yang tinggi cederung memiliki harga saham yang 

tinggi, dan sebaliknya perusahaan yang memiliki tingkat demand yang rendah di pasar modal 

akan cenderung memiliki harga saham yang juga rendah. Keinginan investor untuk 

menanamkan saham pada suatu perusahaan sangat bergantung pada kinerja perusahaan 

tersebut. Tidak terkecuali bank. Sebagai suatu perusahaan di bidang keuangan, saham suatu 



bank akan memiliki demand yang tinggi jika kinerja keuangannya baik, diikuti dengan jumlah 

saham biasa yang tinggi, maka bank tersebut dapat memiliki tingkat Kapitalisasi Pasar yang 

tinggi. Sehingga seperti sebuah siklus, saham bank dengan kapitalisasi pasar yang tinggi akan 

menarik investor untuk berinvestasi sehingga penting bagi bank untuk terus menjaga 

kinerjanya. Siklus inilah yang perlu dipertahankan untuk menghadapi segala kemungkinan 

kondisi perekonomian di masa yang akan datang.   

 

Hipotesis  

Sebagai lembaga yang berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat suatu negara maka 

bank diharuskan memiliki kinerja yang kuat dan memiliki resistensi terhadap krisis. 

Kapitalisasi Pasar dapat diihat sebagai tolak ukur kinerja resistensi keuangan bank terhadap 

perubahan kondisi perekonomian. Kinerja keuangan bank dalam mengelola pendapatan, dana 

pihak ketiga, dan ketersediaan modal mempengaruhi Kapitalisasi Pasar dari perbankan dengan 

pernyataan sebagai berikut :  

Return on Asset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan untuk memberikan profit dari aset 

yang digunakan untuk aktivitas perusahaan (Faried, 2008). ROA juga digunakan untuk 

mengetahui kinerja perusahaan sehingga dapat menyebabkan harga saham perusahaan naik 

ataupun turun, dan pada akhirnya akan mempengaruhi nilai pasar (market value) dari 

perusahaan. Maka diduga ada penguruh positif ROA terhadap Kapitalisasi Pasar.  

H1 :  Terdapat pengaruh positif Return on Asset (ROA) terhadap Kapitalisasi Pasar  

Return on Equity (ROE) merupakan suatu ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

pendapatan bersih dengan menggunakan ekuitas yang ada pada perusahaan. menurut 

Roosmawarni dan Maulidah (2021) ROE memberikan ukuran seberapa efektif suatu 

perusahaan memperoleh profit dari hasil berinvestasi. Sehingga jika terjadi peningkatan 

pendapatan yang diukur dengan ROE akan meningkatkan harga saham. Maka diduga ada 

pengaruh positif ROE terhadap Kapitalisasi Pasar.  

H2 : Terdapat pengaruh positif Return on Equity (ROE) terhadap Kapitalisasi Pasar   

Net interest margin (NIM) menunjukkan resiko pada pasar yang timbul karena adanya 

perubahan yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank sehingga mempengaruhi kinerja 

perbankan dan harga saham dari bank tersebut. Maka diduga terdapat pengaruh yang positif 

dari NIM terhadap Kapitalisasi Pasar.  

H3 : Terdapat pengaruh positif Net Income Margin (NIM) terhadap Kapitalisasi Pasar  

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai kesehatan 

suatu bank yang bertujuan untuk menentukan apakah suatu bank memiliki kinerja yang baik 

atau tidak. Suatu Bank yang memiliki CAR yang tinggi dinilai memiliki kinerja yang baik 

untuk dapat bertahan dalam menghadapi krisis (Irawati dkk, 2019). Sehingga, diduga CAR 

berpengaruh positif terhadap Kapitalisasi Pasar. 

H4 : Terdapat pengaruh positif Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kapitalisasi Pasar   

Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan bersarnya seluruh volume kredit yang 

didistribusikan oleh bank dengan jumlah penerima dana dari berbagai sumber. LDR merupakan 

rasio keuangan yang berhubungan dengan tingkat likuiditas perbankan (Fitria, 2012). LDR 

digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali kewajibannya, 



sehingga bank dengan tingkat LDR yang rendah dinilai memiliki resiko yang rendah atau 

memiliki kinerja yang baik dalam memenuhi kewajibannya. Maka dapat dikatakan LDR 

berpengaruh positif terhadap Kapitalisasi Pasar. 

H5 : Terdapat pengaruh positif Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Kapitalisasi Pasar  

Non Performing Loan (NPL) merupakan indikator dalam perbankan yang menunjukkan 

kualitas dari berbagai aset yang dimiliki oleh bank termasuk modal, profitabilitas, resiko kredit 

dan resiko pasar. NPL digunakan sebagai indikator masalah pada suatu bank yang jika tidak 

langsung diselesaikan maka akan berdampak buruk pada bank (Irawati dkk, 2019). Maka NPL 

dipakai juga untuk memperkirakan seberapa baik kinerja perbankan dalam mengelola resiko 

yang muncul dari pemberian kredit. Bank dengan tingkat NPL yang rendah dinilai memiliki 

kinerja yang baik. Sehingga diduga ada NPL berpengaruh positif terhadap Kapitalisasi Pasar.   

H6 : Terdapat pengaruh positif Non Performing Loans (NPL) terhadap Kapitalisasi Pasar 

 

Kerangka Pemikiran  
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Gambar 1 : 

Daftar Kapitalisasi Pasar dan Perdagangan Berdasarkan Industri Q1-Q2 2019 

 

 

Sumber : IDX Fact Book (2019)  

 



Metodologi dan Pembahasan  

Bank sebagai lembaga perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 

membutuhkan pendanaan, semakin berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Tercatat di  Indonesian Stock Exchange (IDX) pada sektor Keuangan 45 Bank yang 

telah go public dengan total Kapitalisasi Pasar pada sektor ini adalah sebesar Rp. 2,234,238 

milyar pada tahun 2019 atau sekitar 90% dari total Kapitalisasi Pasar seluruh sektor keuangan 

pada tahun yang sama.  

Artikel ini bertujuan untuk mengukur kekuatan sektor keuangan di bidang perbankan dengan 

mengambil beberapa kriteria sampel dari sektor tersebut. Pertama, sampel yang akan 

digunakan adalah bank yang merupakan perusahaan publik dan terdaftar di IDX pada papan 

utama seperti ditampilkan pada Gambar 1. Papan Utama adalah daftar emiten yang merupakan 

Perusahaan besar dan telah memiliki rekam jejak keuangan yang baik (idx.co.id). Kedua, 

sampel yang dipilih merupakan perusahaan bank yang memiliki Kapitalisasi Pasar  diatas Rp. 

100milyar. Dari kedua kriteria tersebut didapatkan 4 sampel yaitu Bank Central Asia Tbk 

(BBCA), Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI), Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

(BBRI), dan  Bank Mandiri (Persero) Tbk.  

Data yang digunakan adalah data kinerja keuangan tahunan dari sampel 4 bank berupa data 

ROA, ROE, NIM, CAR, LDR, NPL dan Kapitalisasi Pasar (Market Capitalization) dari tahun 

2019 – 2021. Penelitian ini memilih untuk mengambil data tiga tahun tersebut dimana krisis 

pandemi covid 19 dimulai pada akhir tahun 2019 hingga sepanjang 2020 dan 2021. 

Kebangkitan setelah pandemi dimulai sejak 2022 namun belum ada data tahunan untuk periode 

ini.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode mutltiple regression pada alpha 0,05 

atau 5% untuk menganalisa hubungan antara Kapitalisasi Pasar sebagai variabel dependen dan 

variabel independen yaitu : ROA, ROE, NIM, CAR, LDR, dan NPL.  

 

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + b5x5 + b6x6 

Dimana :  

Y = Kapitalisasi Pasar  

x1 = ROA 

x2 = ROE 

x3 = NIM 

x4 = CAR 

x5 = LDR 

x6  = NPL 

 

maka persamaan regresi linear berganda untuk Y(Kapitalisasi Pasar) adalah :  

Kapitalisasi Pasar = 1.511ROA – 1.110ROE – 0.182NIM + 0.164CAR -0.609LDR + 0.134NPL 

 



 

Tabel 1. Hasil Mutiple Regression Analysis for Kapitalisasi Pasar 

 

Sumber : Data Olahan Penelitian 2022 

 

Data hasil olahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pada standardized 

coefficient yang menunjukkan hubungan pengaruh antar variabel pada waktu tertentu, dalam 

hal ini waktu yang ditentukan untuk penggunaan data adalah sepanjang tahun 2019 sampai 

dengan 2021 dengan menggunakan laporan tahunan 4 perusahaan perbankan pada IDX.   

Pada variabel ROA dengan koefisien regresi sebesar 1,511, berarti menunjukkan hubungan 

positif yang searah yang mengindikasikan kenaikan 1% pada variabel ROA akan menyebabkan 

Kapitalisasi Pasar naik sebesar 1,511%. ROA menjadi indikator bagi investor bahwa 

perusahaan perbankan mampu untuk dapat mengelola asetnya dengan baik sehingga dapat 

menarik investor baru dan meningkatkan kapitalisasi pasar. Pada penelitian ini variabel ROA 

memiliki nilai sig 0,007 < alpha 0,05 sehingga dapat dikatakan ROA tidak signifikan 

mempengaruhi Kapitalisasi Pasar. 

Variabel CAR dengan koefisien regresi sebesar 0,164 juga memiliki hubungan positif searah 

dan signifikan dengan Kapitalisasi Pasar yang berarti untuk setiap kenaikan 1% pada CAR 

akan memberikan kenaikan sebesar 0,164% pada Kapitalisasi Pasar.  

Variabel terakhir pada penelitian ini yang memiliki hubungan positif searah dan siginifikan 

dengan kapitalisasi pasar adalah NPL. Dengan koefisien regresi sebesar 0.134, hal ini berarti 

untuk setiap kenaikan 1% pada NPL akan menyebabkan Kapitalisasi Pasar naik sebesar 

0,134%.  

Pada variabel ROE dengan koefisien regresi -1.11 menunjukkan hubungan negatif antar 

variabel yang berarti untuk setiap kenaikan 1% pada ROE akan menyebabkan penurunan 

sebesar 1.11% pada Kapitalisasi Pasar. Hasil ini menunjukkan ROE tidak mempengaruhi para 

investor untuk tetap berinvestasi pada perusahaan perbankan. Hal ini dikarenakan investor 

lebih melihat kepada kinerja perbankan untuk jangka panjang. Dengan sig 0,16 pada nilai alpha 

0,05 maka ROE pada penelitian ini tidak memiliki signifikansi terhadap Kapitalisasi Pasar.  



Selanjutnya, variabel NIM juga menunjukkan hubungan negatif dan siginifikan terhadap 

Kapitalisasi Pasar dengan koefisien regresi sebesar 0,182. Hal ini berarti untuk setiap kenaikan 

1% pada NIM akan menyebabkan penurunan sebesar 0,182% pada Kapitalisasi Pasar.  

Akhirnya, variabel LDR juga merupakan variabel dalam penelitian ini yang menunjukkan 

hubungan negatif dengan Kapitalisasi Pasar dengan koefisien regresi sebesar 0,609 yang berarti 

untuk setiap kenaikan 1% pada LDR akan menyebabkan kenaikan pada Kapitalisasi Pasar 

sebesar 0,609%. Dalam penelitian ini LDR memiliki nilai sig 0,015 < alpha 0,05 sehingga tidak 

memiliki signifikansi terhadap Kapitalisasi Pasar.  

 

Tabel 2. Hasil Uji F 

 

Sumber : Data Olahan Penelitian 2022 

Hasil uji F menunjukkan secara simultan variabel independen ROA, ROE, NIM, CAR, LDR, 

dan NPL berpengaruh terhadap variabel dependen Kapitalisasi Pasar.  

 

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi  

 

Sumber : Data Olahan Penelitian 2022 

 

Hasil uji R-square menunjukkan bahwa model regresi dapat menjelaskan hubungan antar 

variabel sebanyak 0.950 atau sebesar 95%, sementara 5% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak diikutkan dalam penelitian ini.  

 

 

 



Kesimpulan 

Untuk menghadapi berbagai kemungkinan situasi dan kondisi perekonomian dunia dan 

nasional, maka perlu ada penguatan kinerja dari berbagai industri termasuk industri keuangan 

sektor perbankan. Kapitalisasi pasar dapat menjadi patokan untuk melihat kemampuan 

perusahaan, dalam hal ini perbankan, untuk mampu bertahan dalam kondisi perekonomian 

yang belum menentu.  

Berdasarkan hasil olahan data didapatkan bahwa variabel independen yang berpengaruh  secara 

positif terhadap Kapitalisasi Pasar adalah ROA, CAR, dan NPL. ROA yang berpengaruh secara 

positif terhadap kapitalisasi pasar disebabkan karena jika bank dapat mengelola asetnya dengan 

baik maka akan memberikan tingkat pengembalian yang memuaskan para investor sehingga 

dapat berdampak pada Kapitalisasi Pasar. Halimah dan Komariah (2017) juga berpendapat 

bahwa ROA memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap performa bank. CAR yang 

berpengaruh secara positif menunjukkan bahwa bank dengan tingkat CAR yang tinggi 

memiliki potensi untuk memiliki resiliensi yang lebih tinggi ketika menghadapi masa krisis 

dan menghasilkan profitabilitas. Hal ini sesuai dengan hasil pembahasan dari O,Agbeja (2015) 

dan Irawati dkk (2019). NPL yang menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja perbankan 

dapat disebabkan karena secara keseluruhan pasar menilai bahwa kinerja suatu perbankan baik 

jika mampu menghasilkan NPL yang rendah. Namun Uogani (2016) menemukan bahwa LDR 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perbankan. Dalam hal ini di Indonesia, NPL pada 

bank dikendalikan oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral yang memastikan tingkatan NPL 

pada sektor perbankan tidak masuk pada level yang memprihatinkan (Irawati dkk 2019).  

Sementara itu, variabel independen ROE, NIM, dan LDR berpengaruh secara negatif terhadap 

Kapitalisasi Pasar. Variabel NIM, CAR, dan NPL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Kapitalisasi Pasar. Umar dan Savitri (2020) menemukan bahwa variabel yang diikutkan dalam 

penelitian ini yaitu ROA dan ROE tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja bank 

di pasar modal. Agustiningrum (2013) menemukan bahwa NPL memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas, maka mempengaruhi kapitalisasi pasar. Lebih lanjut, hasil analisa data 

menunjukkan bahwa terdapat dampak secara simultan seluruh variabel independen terhadap 

variabel dependen yang menunjukkan bahwa untuk sektor perbankan menjadi lebih kuat dan 

siap dalam menghadapi keadaan di masa depan maka perlu meningkatkan kinerjanya dalam 

mengelola profitabilitas, dana pihak ketiga, resiko kredit, dan tingkat kecukupan modal dalam 

bank.  
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